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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kriteria kebutuhan bahan ajar, model 
bahan ajar dan keefektifan bahan ajar pada tema potensi dan sebaran sumber daya 
alam Indonesia yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta. Penelitian 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan statistik deskriptif. 
Pengembangan bahan ajar menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan ( 
Research and Development) model Dick & Carey (2001). Metode pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan angket. Instrumen penelitian meliputi 
angket kebutuham siswa dan guru, ahli materi dan ahli desain buku serta hasil 
pengembangan yang berupa instrumen penilaian buku pengembangan. Validitas soal 
untuk validasi instrumen penilaian siswa. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 21. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan diperoleh hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar menunjukkan 
hasil sangat baik karena terlihat bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 
(mean) pretest 60,12 dengan standar deviasi 12,477 dan setelah mendapat perlakuan 
(Produk bahan ajar hasil pengembangan) memperoleh nilai rata-rata (mean )postest 
rata-rata 66,02 dengan standar deviasi 15,512 menunjukkan bahwa nilai probabilitas 
(sig.) 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa korelasi antara 
nilai pre-test dan post-test berhubungan secara nyata karena nilai probabilitas < 0,05. 
Oleh karena probabilitas 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, yang berarti  hasil pretest 
dan hasil postest adalah tidak sama atau berbeda nyata. 
 
Kata kunci: pengembangan bahan ajar, sumber daya alam. 
 
A. Latar Belakang 
Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan telah membawa pengaruh yang besar 
pada kehidupan manusia di segala bidang, salah satunya pada bidang pendidikan. 
Peningkatan mutu pada bidang pendidikan mutlak dilakukan oleh semua negara 
diberbagai belahan dunia, termasuk Indonesia agar selalu terjadi perubahan yang 
bersifat positif dan membawa kemajuan bagi negara. 
 Pasal 1 ayat (2) Undang-undang Dasar 1945 mengamanatkan agar pemerintah 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional. Ketentuan ini terkait dengan cita-
cita mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan kesejahteraan umum dan 
dapat diperolehnya pekerjaan serta kehidupan yang layak. Begitu pentingnya 
pendidikan bagi suatu negara, maka pemerintah mengupayakan berbagai usaha untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia diantaranya dengan pengembangan dan 
perbaikan kurikulum. Secara bertahap kurikulum terdahulu di evaluasi kemudian 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kemajuan jaman, sehingga terciptalah 
kurikulum baru saat ini menggantikan Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
yaitu kurikulum 2013 berbasis sainstifik dengan penekanan karakter. 
Bahan ajar menjadi sangat penting bagi guru maupun siswa karena dalam proses 
pembelajaran senantiasa menjadi acuan pelaksanaan pembelajaran, sehingga 
diharapkan dengan dimilikinya bahan ajar dengan kualifikasi yang baik dapat 
mencapai tujuan dari pembelajaran. Dalam hal ini penyempurnaan kurikulum sangat 
dibutuhkan kemudian di sesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar 
menurut strata pendidikan tertentu, hal ini membuat bahan ajar yang sistematis dan 
fleksibel sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan Ilmu pengetahuan sosial (IPS) 
merupakan salah satu mata pelajaran pada sekolah menegah pertama, yang meliputi 
Geografi, Sejarah, Sosiologi dan Ekonomi. Namun pada kurikulum 2013 ke-empat 
mata pelajaran tersebut dikemas kemudian disajikan dalam satu wadah yang disebut 
dengan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang artinya bahwa IPS merupakan gabungan 
dari empat mata pelajaran umum yang kemudian saling berkaitan satu sama lain 
sehingga dalam hal ini yang menjadi perbedaan diantaranya adalah Kompetensi inti 
dan Kompetensi dasar dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Sub-tema yang dipilih dalam penelitian ini adalah Potensi dan sebaran sumber 
daya alam Indonesia dengan memadukan kompetensi inti 3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual dan prossedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
Kompetensi dasarnya 4.1. Menyajikan hasil telaah aspek keruangan dan konektivitas 
antar ruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan 
kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, politik  
       Oleh karena itu untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan peserta didik 
mengenai Potensi dan sebaran sumber daya alam Indonesia kepada peserta didik 
peneliti akan melakukan penelitian pengembangan Research and Development 
(R&D). Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengambil judul 
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR SUB-TEMA POTENSI DAN SEBARAN 
SUMBER DAYA ALAM INDONESIA PADA MATA PELAJARAN IPS 
UNTUK SISWA KELAS VII SEKOLAH MENENGAH PERTAMA”. 
B. Langkah Pengembangan 
Model rancangan sistem yang dipakai dalam penelitian dan pengembangan ini 
adalah model pendekatan sistem yang dirancang oleh Dick & Carey (2001). Dalam 
model tersebut terdiri atas sepuluh langkah sebagai berikut: 
1. Analisis Kebutuhan  
2. Analisis pembelajaran 
3. Analisis pebelejar dan konteks 
4. Tujuan umum dan khusus 
5. Mengembangkan instrumen  
6. Mengembangkan strategi pembelajaran 
7. Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran 
8. Merancang dan melakukan evaluasi formatif 
9. Melakukan revisi 
10. Evaluasi sumatif 
 
C. Metode Penelitian 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang, (Nazir: 1999). Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.  
Langkah-langkah Model Pengembangan Pendekatan Sistem Dick & Carey 
 












Pada penelitian awal, peneliti menggunakan teknik observasi dan wawancara 
dengan angket untuk mengumpulkan data kebutuhan siswa dan kondisi yang terjadi 
dilapangan. Pada tahap pengembangan bahan ajar dan revisi bahan ajar digunakan 
teknik wawancara dan angket. Pada tahap selanjutnya, peneliti menggunakan tes untuk 
mengukur kesesuaian produk bahan ajar. Dalam penelitian ini instrumen penelitian 
yang digunakan, sebagai berikut: 
1. Instrumen Kebutuhan Siswa 
2. Instrumen Kebutuhan Guru 






Tahap  1 
Tahap 8 
Tahap 7 
































4. Instrumen Ahli Desain Buku 
5. Instrumen hasil pengembangan (Siswa dan Guru) 
D. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Pengembangan 
Kriteria bahan ajar buku IPS yang diinginkan siswa diperoleh dari Hasil angket 
kebutuhan dari 57 siswa dan 1 guru IPS kelas VII, yang meliputi meliputi 4 aspek 
yaitu Aspek Materi, Aspek Bahasa, Aspek Penyajian dan Aspek grafika. Dari 
keempat aspek tersebut dapat simpulkan sebagai berikut: Judul buku yang 
diiniginkan “Mengenal Sumber daya alam Indonesia”, perlu perluasan materi, 
perlu adanya gambar dan contoh untuk lebih memahami materi, bahasa yang 
digunakan mudah dipahami, perlu dicantumkan tujuan pembelajaran dan 
rangkuman pada setiap bab, perlu dicantumkan glosarium, sampul bahan ajar 
yang diinginkan  berwarna dan bergambar serta ada tulisan, jumlah halaman 
buku ynag diinginkan lebih dari 30 halaman, ukuran buku B5 dan jenis dan 
ukuran huruf Times New Roman ukuran 11. Hasil respon siswa dari bahan ajar 
buku yang dibuat dengan judul mengenal sumber daya alam Indonesia dengan 
rata-rata nilai 3,34 dapat dikategorikan : “Sangat Baik” sedangkan dari hasil 
respon guru dengan rata-rata niali 3,33 sehingga dapat dikategorikan “Sangat 
Baik”. Sehingga dapat disimpulkan dari hasil respon siswa dan guru SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta bahwa produk bahan ajar layak digunakan. 
 
2. Hasil Eksperimen 
1. Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil dari pembelajaran kelas eksperimen sebelum menggunakan produk bahan 
ajar atau hasil nilai pretest yaitu dengan rata-rata nilai 60,12 dan setelah 
menggunakan bahan ajar produk nilai posttest dengan rata-rata 66,02. 
Sedangkan penilaian kelas kontrol sebelum menggunakan bahan ajar buku yang 
ada, hasil dari nilai pre test dengan rata-rata 63,28 dan nilai post test dengan rata-
rata 62,58.  
 
2. Hasil Perbandingan Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Hasil pengujian hipotesis yang pertama menggunakan uji Wilcoxon pada 
pre test kelas eksperimen dan post test kelas eksperimen hasil diperoleh nilai 
singnifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak berarti dapat disimpulkan antara pre 
test kelas eksperimen dan post test kelas eksperimen ada pengaruh signifikan. 
Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata (mean) pretest 60,12 dengan 
standar deviasi 12,477 dan setelah mendapat perlakuan (Produk bahan ajar hasil 
pengembangan) memperoleh nilai rata-rata (mean )postest rata-rata 66,02 
dengan standar deviasi 15,512. Nilai probabilitas (sig.) 0,000. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa korelasi antara nilai pre-test dan post-test 
berhubungan secara nyata karena nilai probabilitas < 0,05. Oleh karena 
probabilitas 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, yang berarti hasil pretest dan hasil 
postest adalah tidak sama atau berbeda nyata. menunjukkan kelas kontrol 
memperoleh nilai rata-rata (mean) pretest 63,28 dengan standar deviasi 12,190 
dan nilai rata-rata (mean) postest rata-rata 62,58 dengan standar deviasi 15,496. 
menunjukkan hasil korelasi antara nilai pre-test dan post-test sebesar 0,313 
dengan nilai probabilitas (sig.) 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa korelasi antara nilai pre-test dan post-test berhubungan 
karena nilai probabilitas < 0,05. menunjukkan bahwa t hitung adalah 0,217 dengan 
probabilitas 0,830. Karena probabilitas 0,830 > 0,05 maka H0 diterima, yang 
berarti hasil pretest dan hasil postest adalah sama (rata-rata pretest dan postest 










1. Kriteria kebutuhan bahan ajar buku mata pelajaran IPS yang dibutuhkan siswa kelas 
VII Sekolah Menengah Pertama pada aspek materi antara lain perlu adanya gambar 
yang menarik untuk membantu pemahaman siswa, penyajian buku hendaknya 
sesuai dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013, materi sebaiknya diberikan 
contoh konkrit. Pada aspek bahasa sebaiknya menggunakan bahasa sesuai dengan 
Ejaan Yang Disempurnakan, bahasa yang komunikatif sehingga lebih mudah 
dipahami. Pada aspek penyajian perlu adanya informasi menarik seputar materi, 
serta dicantumkan rangkuman pada akhir bab, dan dicantumkan glosarium pada 
akhir halaman buku, Judul buku pengembangan yang dipilih “Mengenal Sumber 
Daya Alam Indonesia”. Pada aspek grafika buku disajikan dengan penuh warna. 
Sampul buku dicetak dengan warna cerah mencolok, sampul buku diberi gambar 
dan tulisan yang menarik, buku dicetak lebih dari 30 halaman dan buku dicetak 
dengan ukuran kertas B5, jenis font Times New Roman, dengan ukuran font 11. 
 
2. Model bahan ajar buku mata pelajaran IPS sub-tema potensi dan sebaran sumber 
daya alam Indonesia agar menarik minat baca siswa kelas VII Sekolah Menengah 
Pertama pada aspek materi contoh gambar dalam bahan ajar disesuaikan dengan 
materi, judul dengan topik bahasa dalam bahan ajar disesuaikan. Pada aspek bahasa 
tata bahasa dan ejaan pada materi dengan EYD dan dibuat komunikatif sehingga 
bahasa yang digunakan dapat mendorong rasa ingin tahu siswa. pada aspek 
penyajian latar halaman pada setiap halaman bahan ajar dengan warna cerah, 
diberikan pertanyaan-pertanyaan pada tugas mandiri, kelompok, dan Kuis.Bahan 
ajar dilengkapi dengan daftar istilah penting (Glosarium) dan info-info penting 
dalam bahan ajar mudah dipahami.Pada aspek grafika desain sampul dengan judul 
dibuat menarik. Kemenarikan desain pada setiap halaman materi disesuaikan 
ukuran huruf, warna, dan tata letak yang digunakan serta kejelasan ukuran huruf 
untuk dibaca. 
 
3. Efektivitas produk pengembangan bahan ajar buku mata pelajaran IPS sub-tema 
Potensi dan sebaran sumber daya alam Indonesia terhadap peningkatan 
pengetahuan siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama menunjukkan bahwa 
dengan penggunaan bahan ajar pengembangan potensi dan sebaran sumber daya 
alam Indonesia dengan “sangat efektif” hal ini dapat ditarik kesimpulan dari hasil 
uji lapangan menunjukkan hasil sangat baik karena menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen memperoleh nilai rata-rata (mean) pretest 60,12 dengan standar deviasi 
12,477 dan setelah mendapat perlakuan (Produk bahan ajar hasil pengembangan) 
memperoleh nilai rata-rata (mean )postest rata-rata 66,02 dengan standar deviasi 
15,512 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (sig.) 0,000. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa korelasi antara nilai pre-test dan post-test 
berhubungan secara nyata karena nilai probabilitas < 0,05. Oleh karena probabilitas 
0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, yang berarti  hasil pretest dan hasil postest adalah 
tidak sama atau berbeda nyata. Diperkuat dengan respon siswa dengan perolehan 
prosentase angka rata-rata 3,34 yang diartikan sangat baik dan respon guru dengan 
perolehan prosentase angka rata-rata 3,33 yang menunjukan hasil pengembangan 
bahan ajar “sangat baik”. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan 
bahan ajar dapat mencapai tujuan pembelajaran dan efektif dibanding bahan ajar 
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